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 This study aims to determine the characteristics and feasibility of smallholder 
beef cattle business in Langkat Regency. This research was conducted in May 
2020. The research method used was a survey method. The sampling technique 
used in this study was the Multistage Random Sampling Method. Respondents 
were beef cattle breeders who were taken randomly as many as 80 
respondents. The data collection method is the method of observation and direct 
interviews with breeders. Methods of data analysis are descriptive and 
quantitative. The results show the characteristics of the breeders, namely the 
age of the productive age breeders, namely 40-50 years (47 people), the 
education level of the breeders who were mostly educated in junior high school 
was 48.75% and the breeding experience was 11-20 years as many as 51 
people (63.75%). . Business feasibility, namely an ROI of 27.45%, is greater than 
the interest rate on Bank BRI's deposit interest of 4%. NPV of IDR 452,758 is 
worth greater than zero. The Net BC ratio value of 1.01 is greater than 1. IRR of 
14,05%, is greater than the interest rate on Bank BRI's kredit interest of 6%. The 
conclusion of this study is that the business is declared financially feasible 
because it is able to generate a return on investment and the revenue received is 









Indonesia merupakan negara yang berpotensi dalam pengembangan sektor agribisnis, salah 
satunya bidang peternakan. Pembangunan peternakan merupakan bagian yang erat dari 
pembangunan pertanian yang mendukung penyediaan pangan asal ternak yang bergizi. 
Pengembangan peternakan sangat dipengaruhi oleh pertambahan penduduk yang tiap tahun 
meningkat. Dimasa mendatang, permintaan produksi ternak akan terus meningkat guna 
memenuhi kebutuhan hewani penduduk. Salah satu jenis ternak yang memberikan kontribusi 
besar terhadap pemenuhan kebutuhan sumber protein hewani masyarakat adalah sapi potong 
(Parlindungan et al., 2017).   Populasi  sapi potong di Indonesia berjumlah 17.050.006  juta ekor 
dengan Produksi daging sapi dalam negeri adalah 403.668 ton. Kebutuhan daging Tahun 2018 
sebesar 663.290 ton sementara kebutuhan daging yang masih terpenuhi sebesar 60,9% dari 
daging sapi didalam negeri sedangkan sisanya diambil dari import sapi. Sumatera Utara 
merupakan salah satu daerah dengan  jumlah populasi ternak sapi potong terbanyak di 
Indonesia setelah Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawasi Selatan, NTB dan NTT ( Dinas Peternakan 
dan Kesehatan Hewan, 2018). 
Populasi ternak di Provinsi Sumatera Utara mengalami peningkatan dari 712.106 ekor 
Tahun 2017 menjadi 748.133 ekor di Tahun 2018. Salah satu daerah penghasil sapi potong 
terbanyak di Sumatera Utara adalah Kabupaten Langkat. Kabupaten Langkat merupakan daerah 
yang potensial dalam pengembangan peternakan sapi potong. Populasi sapi potong Tahun 2019 
sebesar 201.840 ekor dengan produksi daging sebesar 95.000 ton (Dinas Ketahanan Pangan dan 
Peternakan Provinsi Sumatera Utara, 2019). Hal ini merupakan kesempatan untuk memenuhi 
kebutuhan akan produksi daging dan peluang pengembangan usaha sapi potong di Kabupaten 
Langkat. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh peternak sapi tradisional di Kabupaten 
Langkat adalah produktivitas ternak sapi yang rendah. Pemeliharaan sapi dengan sistem 
tradisional menyebabkan kurangnya peran peternak dalam mengatur perkembangbiakan 
ternaknya sehingga hanya menjadikan sebagai usaha sampingan dan sebagai tabungan 
(Hasibuan dan Meneth Ginting, 2014) 
Peternak  perlu mengetahui kelayakan usaha untuk mengetahui usaha tersebut layak 
dijalankan atau tidak (Anis et al., 2015). Oleh karena itu perlu dilakukan analisis kelayakan 
usaha untuk mengetahui usaha sapi potong layak atau tidak untuk dijalankan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik peternak dan kelayakan usaha peternakan 
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2. Metode 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah unit usaha ternak sapi potong yang 
dilakukan oleh peternak di Kabupaten Langkat. Penelitian dilakukan dengan metode survei. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Metode Multistage Random Sampling merupakan 
kombinasi dari sistem random sampling dan proportionate. Jumlah responden adalah 80 peternak 
sebagai responden. Lokasi penelitian adalah Kecamaatan Secanggang dan Wampu.  
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara pihak-pihak terkait yang mempunyai fungsi 
dan tugas sesuai bidang dengan panduan kuesioner. Data yang diambil berupa data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari survei langsung ke lapangan dan hasil wawancara dengan 
menggunakan bantuan kuesioner mengenai aspek teknis dan keuangan. Data Primer diambil 
dari Tahun 2018-2020.  Data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah maupun  non 
pemerintah terkait analisis data dilakukan dengan metode deskriptif dan kuantitatif yaitu metode 
yang menggambarkan tentang hal-hal yang berhubungan dengan judul dalam penelitian ini 
berupa analisis kelayakan usaha dan mentabulasi data yang diperoleh serta menghitung data 
tersebut, kemudian menganalisis dengan menggunakan kriteria-kriteria dalam analisis kelayakan 
usaha dalam aspek finansial yang meliputi ROI, NPV dan BCR (Sahala, 2016). Data tersebut 
ditabulasi dan dihitung serta dianalisis menggunakan kriteria usaha kelayakan (Soekardono, 







Kaidah keputusan :  
ROI>tingkat deposito bunga bank maka usaha tersebut layak dilaksanakan karena mampu 
menghasilkan keuntungan.  
ROI<tingkat deposito bunga bank maka usaha tersebut tidak layak dilaksanakan karena tidak 













   
Keterangan: 
Bt  = merupakan benefit sosial kotor sehubungan dengan sesuatu proyek pada tahun  
Ct  = merupakan biaya sosial kotor sehubungan dengan proyek pada tahun t 
i  = Discount factor 
n  = umur ekonomis dari pada proyek 
t  = tahun, tahun pertama adalah sebagai tahun pertama investasi atau tahun ke 0 
 
Kaidah Keputusan :  
NPV>0 (NPV positip) : maka usaha tersebut layak dilaksanakan, karena benefit yang diterima 
lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan.  
NPV<0 (NPV negatip): maka usaha tersebut tidak layak untuk dilaksanakan, karena biaya yang 
dikeluarkan lebih besar daripada benefit yang diterima. 
 
Net BCR =
∑Present value Benefit yang positip
∑Presnet Value Net Benefit yang Negatif
) 
Kaidah Keputusan 
Net BCR >1 : maka usaha tersebut menguntungkan dan layak beroperasi.  














Kriteria :  
IRR < tingkat bunga kredit bank = usaha tidak layak karena keuntungan lebih rendah dari bunga 
kredit bank. 
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IRR > tingkat bunga kredit bank = usaha layak karena keuntungan lebih besar dari bunga kredit 
bank. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Karakteristik Responden 
Peternak yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah peternak yang memiliki sapi 
potong. Sebagian besar responden menjalankan usaha sapi potong sebagai pekerjaan sampingan 
selain bertani. Peternak memelihara secara intensif yaitu sapi dikandangkan secara terus 
menerus hingga sapi dijual.  
 
Tabel 1. Karakteristik Peternak Sapi Potong di Kabupaten Langkat 











































Sumber : Olah Data Primer, (2020) 
 
3.1.1. Usia Peternak 
Berdasarkan Tabel 1 umur responden 30-40 Tahun dengan jumlah 16 orang (20%,),  40-50 
Tahun dengan jumlah 47 orang (58,75%), umur 50-60 Tahun dengan jumlah 16 orang (20%) dan 
umur > 60 tahun dengan jumlah 1 orang (1,25%). Sebagian besar responden berumur kurang 
dari 65 Tahun yang berarti responden masih dalam usia produktif untuk bekerja karena dalam 
usia lebih dari 15 tahun dan kurang dari 60 tahun termasuk dalam angkatan kerja. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Otoluwa et al. (2015) bahwa usia yang tergolong produktif dalam artian 
mampu melaksanakan usahanya berada pada umur 15-60 tahun. Berdasarkan penelitian Setiadi 
et al. (2012) menyatakan bahwa pada usia produktif peternak akan lebih mudah 
mengembangkan usaha peternakan yang telah dijalankan. Pada usia produktif peternak akan 
lebih mudah mengembangkan usaha peternakan yang telah dijalankan. 
 
3.1.2. Pendidikan  
Tingkat pendidikan SD berjumlah 12 orang (20%), SLTP berjumlah 39 orang  (48,75%)  
SLTA berjumlah 28 orang  (35%) dan Perguruan tinggi sebanyak 1 orang (1,25%). Tingkat 
pendidikan paling banyak adalah SLTP. Tingkat pendidikan berhubungan terhadap tingkat 
pengetahuan. Pengetahuan mereka mengenai beternak sapi potong diperoleh dari warisan orang 
tua, pengalaman sendiri dan belajar dari pengalaman orang lain. Tingkat pendidikan yang 
dimiliki masih rendah dan pola pemeliharaan masih bersifat tradisional dengan mengikuti tradisi 
yang diturunkan oleh orang tua/keluarga dan peternak hanya menjadikan usaha sapi potong 
sebagai usaha sampingan. Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh peternak berpengaruh terhadap 
kemampuan menyerap informasi yang diterima  Hal ini sesuai dengan penelitian Idin (2016) yang 
menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap peningkatn informasi. 
 
3.1.3. Pengalaman Beternak 
Pengalaman beternak dimulai dari 5-10 Tahun berjumlah 20 orang (25%), pengalaman 
beternak 11-20 Tahun sebanyak 51 orang  (63,75%) pengalaman beternak 21-30 Tahun 
sebanyak 9 orang (11,25%). Semakin lama pengalaman beternak maka lebih mampu mengarah 
pada manajemen bisnis sehingga mampu meningkatkan pendapatan petani. Berdasarkan hasil 
penelitian Eddy et al. (2012) yang menyatakan bahwa pengalaman mempengaruhi adopsi 
teknologi yang mendukung pengetahuan, sikap dan pengambilan keputusan petani bahwa 
pengalaman beternak yang lama akan memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan dalam 
mengelola usaha ternaknya. Semakin lama beternak, cenderung semakin memudahkan peternak 
dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan usaha ternaknya. 
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Menurut Hastang dan Asnawi (2014) menyatakan bahwa pengalaman beternak dapat dijadikan 
pedoman penyesuaian terhadap permasalahan usaha ternak dimasa mendatang. 
 
3.2 Analisis Pendapatan Peternakan Sapi Potong Rakyat Kabupaten Langkat 
3.2.1. Penerimaan  
Penerimaan adalah segala sesuatu yang dapat meningkatkan pendapatan sebuah proyek 
(Sunarto et al., 2016). Penerimaan pada usaha sapi potong berasal dari penjualan sapi. Besarnya 
penerimaan usaha sapi potong bergantung pada bobot hidup serta harga jual pada saat terjadi 
proses penjualan. Berdasarkan penelitian Widayati et al. (2018) bahwa penerimaan dalam usaha 
sapi potong berasal dari penjualan sapi di waktu yang tepat untuk menghasilkan keuntungan 
yang besar. Penerimaan yang diperoleh dari penjualan sapi potong di Kabupaten Langkat Tahun 
2018 sebesar Rp 5.037.500/Tahun , Tahun 2019 sebesar Rp 11.900.000/ Tahun dan Tahun 
2020 sebesar Rp 16.122.500 (Tabel 2). 
Biaya Produksi yang dikeluarkan dalam Usaha Sapi Potong adalah biaya tetap dan biaya 
tidak tetap. Biaya tetap Tahun 2018 terdiri dari biaya penyusutan kandang sebesar Rp 
362.138,00:, biaya penyusutan peralatan sebesar Rp 25.819 dan biaya listrik sebesar Rp 24.875.  
Total biaya tetap  2018 sebesar Rp 412.832. Biaya tetap Tahun 2019 terdiri dari biaya 
penyusutan kandang sebesar Rp 362.138,00:, biaya penyusutan peralatan sebesar Rp 25.819 
dan biaya listrik sebesar Rp 27.875. Total biaya tetap sebesar Rp 415.832. Biaya tetap Tahun 
2020 terdiri dari biaya penyusutan kandang sebesar Rp 362.138,00:, biaya penyusutan peralatan 
sebesar Rp 25.819 dan biaya listrik sebesar Rp 30.875. Total biaya tetap sebesar Rp 418.832 . 
 
Tabel 2. Analisis Pendapatan Peternakan Sapi Potong Rakyat Kabupaten Langkat 
No Keterangan 
Tahun 
2018 2019 2020 
1 Penerimaan     
 Penjualan Ternak 5.037.500,000 11.900.000,00 16.122.500,00 
2 Biaya Produksi    
 Biaya Tetap    
 Penyusutan Kandang 362.138,00 362.138,00 362.138,00 
 Pemyusutan Peralatan 25.819,00 25.819,00 25.819,00 
 Biaya Listrik 24.875,00 27.875,00 30.875,00 
 Total Biaya Tetap 412.832,00 415.832,00 418.832,00 
 
 Biaya Tidak Tetap    
 Pakan 867.375,00 2.880.900,00 4.131.000,00 
 Inseminasi Buatan 93.437,50 294.750,00 423.750,00 
 Total Biaya Tidak Tetap 960.812,50 3.175.650,00 4.554.750,00 
 Total Biaya Produksi 1.379.643,50 3.591.481,25 4.967.581,25 
     
3 Pendapatan 3.657.856,50 8.305.519,00 11.148.919,00 
Sumber : Data Olah Primer 2020 
 
Biaya tidak tetap terdiri dari biaya pakan dan inseminasi buatan. Biaya Tidak Tetap Tahun 
2018 adalah biaya pakan sebesar Rp 867.375,00 dan biaya inseminasi buatan sebesar Rp  
93.437,00. Total Biaya Tidak Tetap sebesar Rp 960.812,50. Biaya tidak tetap 2019 terdiri dari 
biaya pakan dan inseminasi buatan. Biaya Tidak Tetap Tahun 2019 adalah biaya pakan sebesar 
Rp 2.880.900,00 dan biaya inseminasi buatan sebesar Rp  294.750,00. Total Biaya Tidak Tetap 
sebesar Rp 3.175.650,00. Biaya tidak tetap 2020 terdiri dari biaya pakan dan inseminasi buatan. 
Biaya Tidak Tetap Tahun 2020 adalah biaya pakan sebesar Rp 4.131.000,00 dan biaya 
inseminasi buatan sebesar Rp  423.750,00. Total Biaya Tidak Tetap sebesar Rp 4.554.750.  Biaya 
produksi terbesar adalah biaya pakan. Berdasarkan penelitian Hastang dan Aslina (2014) 
menyatakan bahwa biaya pakan merupakan komponen biaya besar dalam usaha peternakan. 
Pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan 
dalam melakukan suatu usaha. Berdasarkan penelitian Haloho (2020) menyatakan bahwa 
Pendapatan merupakan suatu penerimaan dikurangi biaya produksi maka hasilnya dinyatakan 
dengan keuntungan/kerugian. Pada usaha ternak sapi potong diperoleh dari hasil penerimaan 
usaha sapi potong dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan. Jika nilai yang diperoleh 
positif, maka dapat dikatakan bahwa usaha tersebut memperoleh keuntungan sedangkan apabila 
diperoleh hasil negatif maka dapat dikatakan bahwa usaha yang dilaksanakan tidak memperoleh 
keuntungan/rugi.Pendapatan Tahun 2018 diperoleh sebesar Rp 3.657.856,50. Pendapatan 
Agrimor 6 (1) 9-14 
Jurnal Agribisnis Lahan Kering - 2021 
International Standard of Serial Number 2502-1710 
R.D.P. Haloho  & C.L. Saragih / Agrimor 6 (1) 9-14                           13 
Tahun 2019 diperoleh sebesar Rp. 8.305.519,00. Pendapatan Tahun 2020 diperoleh sebesar Rp 
11.148.919,00. 
 
3.2.2. Analisis Kelayakan Usaha Ternak Sapi Potong Rakyat 
Analisis kelayakan yang digunakan untuk mengetahui kelayakan usaha tani  ternak sapi 
potong ini adalah ROI ,NPV, BCR dan IRR. Adapun analisis usaha ternak sapi potong dapat 
dilihat pada Tabel 3 
 
Tabel 3. Analisis Usaha Peternakan Sapi Potong Rakyat Kabupaten Langkat 
No Keterangan Jumah 
1 ROI 27,45% 
2 NPV Rp 452.758 
3 BCR 1,01 
4 IRR 14,05 
Sumber : Data Olah Primer 2020 
 
Menganalisis aspek finansial dari analisis kelayakan usaha adalah untuk menentukan 
rencana investasi melalui perhitungan biaya dan manfaat yang diharapkan dengan 
membandingkan antara biaya produksi dan pendapatan. Analisis kelayakan usaha yang akan 
dihitung untuk mengetahui usaha tersebut layak atau tidak untuk dijalankan adalah ROI, NPV 
BCR dan IRR (Parlindungan et al., 2017)  
1. ROI (Return Of Investment) 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui nilai ROI yang diperoleh dari usaha ternak sapi 
potong rakyat di Kabupaten Langkat sebesar 27,45% Nilai ROI 27,45% lebih besar dari tingkat 
suku bunga deposito Bank BRI Tahun 2020 yaitu sebesar 4% sehingga usaha sapi perah layak 
untuk beroperasi. ROI > dari tingkat suku bunga bank, maka usaha layak untuk dilaksanakan. 
Berdasarkan Penelitian Haloho (2020) menyatakan bahwa ROI 27,45% > dari suku bunga Bank 
dan usaha sapi potong tersebut layak dijalankan. Hasil penelitian Putri et al. (2018) menyatakan 
bahwa profitablitas usaha penggemukan sapi potong di Kabupaten Semarang lebih tinggi dari 
tingkat suku bunga deposito Bank dan menguntungkan. Menurut Budirahardjo et al. (2011) 
bahwa nilai profitabilitas yang lebih besar dari suku bunga bank dapat dinyatakan usaha 
tersebut layak dilakukan karena mampu menghasilkan keuntungan  
2. NPV  
NPV yang diperoleh sebesar Rp 452.758 yang berarti bahwa keuntungan yang diperoleh 
lebih besar daripada biaya produksi ditambah investasi. NPV positif berarti usaha tersebut 
menghasilkan lebih banyak benefit yang diterima daripada biaya yang dikeluarkan. NPV lebih 
besar dari 0 maka usaha dikatakan layak. Hal ini sesuai dengan penelitian Haloho (2020) 
menyatakan bahwa analisis kelayakan sapi potong NPV > O maka usaha dikatakan layak.   
3. BCR 
BCR yang diperoleh sebesar 1,01 menunjukkan bahwa setiap tambahan biaya yang 
dikeluarkan sebesar Rp 1 akan menghasilkan tambahan manfaat bersih bagi usaha peternakan 
sapi potong sebesar Rp 1,01. Nilai BCR >1 menunjukkan usaha layak untuk dijalankan. Hasil 
penelitian Lestari et al. (2015) yang menyatakan bahwa usaha penggemukkan sapi potong layak 
diusahakan karena peternak mendapatkan keuntungan dari usaha tersebut.   
4. IRR 
IRR yang diperoleh sebesar 14,05% Nilai IRR tersebut berarti bahwa pada tingkat bunga 
kredit bank tersebut (6%) nilai NPV sama dengan 0. Nilai IRR yang lebih besar dari tingkat bunga 
kredit bank BRI sebesar 4% sehingga usaha penggemukan sapi potong di Kabupaten Langkat 
layak untuk diusahakan. Hasil penelitaian Steflyando (2014) yang menyatakan bahwa usaha 
penggemukan sapi potong dengan IRR sebesar 12,3% lebih besar dari bunga kredit Bank  layak 
dijalankan. Berdasarkan penelitian Haloho (2020) menyatakan bahwa usaha penggemukkan sapi 
potong di Kecamatan Binjai Barat sebesar 22,32% layak untuk dijalankan. 
 
4. Simpulan 
Usaha Sapi Potong Rakyat di Kabupaten Langkat layak untuk dijalankan dengan hasil 
perhitungan ROI sebesar 27,45% lebih besar dari pada tingkat bunga depositi Bank BRI sebesar 
4%. NPV sebesar Rp Rp 452.758 bernilai lebih besar dari Nol. Nilai Net BC ratio  1,01 lebih besar 
dari 1. IRR yang diperoleh sebesar 14,05% lebih besar dari tingkat bunga kredit bank BRI sebesar 
6%. Karakteristik peternak yaitu usia peternak berusia produktif yaitu 40-50 Tahun (47 orang), 
tingkat pendidikan peternak sebagian besar berpendidikan Sekolah Menengah Pertama 48,75% 
dan  Pengalaman beternak yaitu 11-20 Tahun sebanyak 51 orang (63,75%). 
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